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KEPEMIMPINAN PEMERINTAH DAERAH
(Kajian Model Hubungan Kepemimpinan Transformasional
dan Transaksional di Kota Bandar Lampung)

Oleh : Novita Tresiana *

ABSTRACT

To increase the performance of local bureaucracy needs the strong and
effective leadership. In other word, the performance of the local bureaucracy will
be a performance beyond expectation if the dimension of transformational and
fransactional leadership operate and combine each other. The transformational
leadership will be able to change belief, value and vision followers. Although the
fransactional leadership style, such as contingent reward, active and passive
management by exception, is very important to consider. The continuum,
mmierface and relationship of the transformation and the transactional
leadership will be the role of action to which is the leadershsp action attributive

f0 mnfluence and direct the activities of the group member in local bureaucracy.

ABSTRAK

Rendahnya kinerja birokrasi pemerintah daerah memerlukan kepemim-
peman yang kuat dan efektif. Pengoperasian dimensi-dimensi kepemimpinan
fransformasional bersama-sama dengan kepemimpinan transaksional, maka
skan didapat pengaruh kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja birokrasi
pemerintah daerah dalam mencapai performance beyond expectation.
Kepemimpinan trasformasional akan mampu mengubah keyakinan (belief),
wmilai (value) dan visi para pengikutnya. Namun kepemimpinan transaksional
Serupa penghargaan kontingensi, manajemen aktif dan pasif dalam pengecu-
alsam juga cukup penting. Hubungan atau kombinasi prilaku kepemimpinan
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transaksional dan transformasional akan menjadi suatu pola tindak yang
digunakan oleh pemimpin didalam melaksanakan proses mempengaruhi dan
mengarahkan kegiatan-kegiatan anggota kelonpok dalam birokrasi pemerintah

daerah.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kinerja.

PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah telah memberi diskresi lokal bagi pemerintah daerah untuk
membuat kebijakan publik yang terbaik bagi rakyat daerah, yang
berkaitan dengan pelayanan publik, prakarsa, pemberdayaan rakyat dan
peningkatan peran serta rakyat. Otonomi daerah berikutnya telah
meletakkan peran pemimpin daerah menjadi sangat vital dan strategis
dalam menciptakan organisasi pemerintahan dan lingkungan organisasi
pemerintah menjadi kondusif atau tidak dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat daerah dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat yang berkeadilan. Dalam konteks implementatifnya, maka
pemimpin pemerintah daerah haruslah dapat mengelola organisasi
public dengan mengedepankan nilai-nilai governance, yakni bukan saja
efektif dan efisien, transparan, akuntabel,namun juga harus berorientasi

pada kinerja pemerintah daerah.

Beberapa persoalan yang kadangkala dihadapi oleh pemerintahan
daerah, termasuk di Kota Bandar Lampung adalah buruknya kinerja-
pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan dan kesejahteraan
kepada masyarakat daerah, baik bidang kesehatan, pendidikan,
pelayanan dasar maupun bidang-bidang yang lain. Beberapa hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tresiana (2004), SMERU (2003), Governace
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and Desentralization Survey (2002) mempertegas buruknya kinerja
birokrasi pemerintahan daerah. Hal itu kemudian juga diperkuat
dengan rendahnya Indeks Pembangunan Indonesia (IPM), tingginya
angka kemiskinan, termasuk juga di Kota Bandar Lampung. Untuk Kota
Bandar Lampung tercatat ada 276.474 jiwa atau 31,43% dari total
penduduk di Kota Bandar Lampung. Penduduk miskin itu tersebar di

tiga belas kecamatan yang ada di Kota Bandar Lampung.

Atas dasar berbagai persoalan di atas, maka urgensi kepemimpinan
yang kuat, mengingat adanya perubahan konstelasi sosial politik di
daerah. Pola hubungan antar pemerintah daerah berubah menjadi pola
hubungan pemerintah daerah vang mengedepankan bukan kepentingan

pemerintah, namun kepentingan stakeholders dan kepentingan publik.

Hal di atas tentunya juga sejalan dengan perkembangan dan perge-
seran paradigma dalam memerintah dan memimpin organisasi publik,
dari perspektif state ke governance; dari birokratis ke demokratis; dari
bureaucralic rigidity menjadi democratic fkexibility (Wang&Gu,2002); dari

state center governance ke citizen center governance (Zhang&Zhang,2001).

Jika sebelumnya model kepemimpinan pemerintahan cenderung
top down, sentralistis otoritarian, mengedepankan transaksional, maka
pasca reformasi, model kepemimpinan mau tidak mau, suka tidak suka
harus berubah menjadi katalisator, steering rather than rowing, terbuka,
akuntabel, terdesentralisasi dan mampu menjalankan sejumlah prinsip
tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Tujuan penelitian ini diarahkan pada pengkajian model hubungan
kepemimpinan transformasional dan transaksional dalam kaitannya
dengan kinerja pemerintah daerah. Dengan demikian akan dapat
diperoleh ketercapaian kinerja pemerintah daerah yang lebih dari

harapan (performance beyond expectation).
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan mengambil obyek prilaku kepemim-
pinan yang dapat meningkatkan kinerja birokrasi pemerintah daerah.
Dimensi-dimensi kepemimpinan yang dimaksud, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Bass (1985) dan Bass Riggio (2006), merupakan
dimensi-dimensi kepemimpinan transaksional, yakni: (1). Pengaruh
ideal yang bersumber dari kharisma; (2). Pengaruh ideal yang bersumber
dari perilaku; (3). Motivasi inspirasional; (4). Stimulasi intelektual; (5).
Pertimbangan individu. Sedangkan dimensi kepemimpinan transak-
sional terdiri dari : (1). Penghargaan kontijensi; (2). Manajemen aktif
dengan pengecualian; (3). Manajemen pasif dengan pengecualian.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survey, yang
dilakukan terhadap 120 pegawai di lingkungan Pemerintah Kota Bandar

Lampung. Unit analisis dilakukan pada level individu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan dan Kinerja Birokrasi Pemerintah Daerah

Kepemimpinan pemerintah daerah sebagaimana dikatakan
Pamudji, (1985:61) mengandung unsur kekuasan, yang dapat digunakan
untuk memerintah, mengharuskan bahkan memaksa pihak lain untuk
memenuhi kehendak penguasa atau pemerintah, sedapat mungkin hal
ini dilandasi juga oleh rasa kesadaran akan kewajiban pada pihak yang
diperintah atau dengan kata lain, mempergunakan pendekatan-
pendekatan manusiawi (human relations), sehingga mereka tergerak dan
terarah secara sukarela karena sesuai dengan harapan-harapan,
keinginan-keinginan, dan aspirasi serta kebutuhan-kebutuhan mereka.

Secara implisit kepemimpinan pemerintah daerah merupakan
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perpaduan dua kegiatan yang paradoksal, yaitu kegiatan memerintah
yang lebih banyak bersifat mengharuskan berdasarkan kekuasaan dan
kegiatan memimpin yang didalamnya mengandung arti kewajiban
mengikuti perintah dari dalam diri sendiri (kesadaran). Oleh karena itu
pelaku peran kedua kegiatan tersebut dapat dibedakan bahwa kegiatan
memerintah biasa dilakukan oleh seorang kepala organisasi dan

kegiatan memimpin lazimnya dilakukan oleh seorang pemimpin.

Kinerja birokrasi pemerintah daerah adalah konsep efektivitas
organisasi yang menjelaskan tentang pencapaian pelaksanaan suatu
program, kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
visi dan misi pemerintah daerah yang dituangkan melalui perencanaan
strategis suatu organisasi (Gibson, et.al,1996: 581-660). Lembaga
Administrasi Negara (LAN) dalam Widodo (2007: 78), memberikan
pengertian kinerja sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan birokrasi pemerintah
(pusat/daerah) harus dapat diukur atau dinilai tingkat keberhasilannya
dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan. Kinerja juga
berkenaan dengan penggunaan sumberdaya (manusia, uang, waktu,
bahan-bahan dan peralatan) yang dimiliki dan selalu bersifat terbatas.
Semakin hemat dan berdaya guna penggunaan sumber daya dalam
suatu kegiatan pemerintahan dan pembangunan, maka semakin tinggi

tingkat kinerja birokrasi pemerintah yang bersangkutan.

Untuk memberikan jaminan pencapaian suatu kinerja dibutuhkan
pengukuran kinerja. Sebab rangkaian pengukuran kinerja dan sistem
pengendalian merupakan alat yang digunakan oleh seorang pemimpin
yang efektif dalam mencapai tujuan dan strategi yang diharapkan
(Simon, 2000:15). Rowe et.al (1995: 236-240) mengatakan perlunya kinerja

diukur dengan mengemukakan “measures of performance must be broader
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than simply profit or growth”. Sejalan dengan kinerja kepemimpinan
terutama kepemimpinan transformasional, maka Bass dan Riggio
(2006:47) mengatakan ada 2 pendekatan dalam mengukur kinerja
kepemimpinan dalam suatu organisasi. Pendekatan pertama adalah
terfokus pada apa yang dilakukan oleh pemimpin itu sendiri, terutama
mnyangkut faktor prilaku kepemimpin. Sedang pendekatan kedua adalah
dengan memfokuskan pada studi pengukuran outcomes atau kinerja
organisasi yang dihasilkan oleh para bawahan, kelompok kerja, team,

unitkerja atau organisasi.

Kepemimpinan yang Efektif: Model Hubungan Kepemimpinan
Transformasional dan Transaksional

Berbagai teori-teori kepemimpinan, pada intinya berusaha
menerangkan faktor-faktor yang memungkinkan munculnya kepemim-
pinan dan sifatnya. Dikatakan oleh Vincent Gaspersz, (2007: 35) bahwa,
kepemimpinan merupakan inti dari organisasi dan manajemen yang
berperan menentukan kegagalan dan keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Karenaya, model keunggulan
organisasi yang dikembangkan harus sejalan dengan kebutuhan
organisasinya.
. Para ahli kepemimpinan pada umumnya membedakan antara
kepemimpinan (leadership) dengan manajemen (management), walaupun
ada di antara pakar kepemimpinan menyatakan bahwa kepemimpinan
dan manajemen adalah sama (Rost dalam Ohman, 1997:41). Selanjutnya
Ohman (1997:16-57) juga menjelaskan secara singkat perkembangan
teori kepemimpinan dari waktu ke waktu. Pada umumnya para pakar
kepemimpinan mengklasifikasikan difinisi kepemimpinan dari

bermacam-macam sudut pandang, yaitu: pertama; kepemimpinan
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sebagai suatu fokus proses dalam suatu kelompok; kedua, sebagai
personality dan pengaruhnya sebagai the art of inducing compliance; ketiga,
sebagai praktek mempengaruhi; keempat, sebagai suatu seni atau prilaku;
kelima, sebagai suatu bentuk persuasion; keenam, sebagai suatu power
relation; ketujuh, sebagai suatu instrument untuk pencapaian tujuan;
kedelapan, sebagai suatu pengaruh interaksi; kesembilan, sebagai suatu

differentiated role, dan sepuluh, sebagai suatu the initiation structure.

Selanjutnya, dalam perkembangannya, dikenal ada beberapa
pendekatan dalam mengklasifikasikan teori-teori kepemimpinan yaitu :
Great-man theory, trait theory, behavioral theory, situational theory,
contingency theory, path-goal theory, life-cycle thebry. Terakhir dikenal
dengan pendekatan transactional theory dan transformational leadership

theory sebagaimana tampak pada gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. Model Hubungan Kepemimpinan Transformasional dan
Transaksional (Bass, 1985; Bass dan Riggio,2006)

TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP

Charisma idealized 4+ Inspirational + Intellectual + Individualized
influence Motivation Stimulation Consideration
Attributive
Behavioral

1 |

TRANSACTIONAL LEADERSHIP Expected Heightened

Effort Motivation To Attain

Management by Exception Designated Outcomes
(Extra Effort)

Active + Passive
Contingent Reward

Expected J

Performance Performance Beyond
Expectation
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Model hubungan Kepemimpinan Transformasional dan Transak-
sional (Bass,1985; Bass dan Riggio,2006) menyatakan bahwa prilaku
kepemimpinan transformasional ditandai oleh aspek-aspek Pengaruh
ideal yang bersumber dari kharisma, Pengaruh ideal yang bersumber
dari prilaku, Motivasi inspirasional, Stimulasi intelektual, Pertimbangan
individu dan motivasi inspirasional. Kepemimpinan trasformasional
akan mampu mengubah keyakinan (belief), nilai (value) dan visi para
pengikutnya (Evans, 1992). Namun demikian prilaku kepemimpinan
transaksional berupa penghargaan kontingensi, manajemen aktif dan
pasif dalam pengecualian juga penting. Hubungan atau kombinasi
Prilaku kepemimpinan transaksional dan transformasional akan
menjadi suatu pola tindak yang digunakan oleh pemimpin didalam
melaksanakan proses mempengaruhi dan mengarahkan kegiatan-

kegiatan anggota kelompok.

Bass dan Riggio (2006:16) berpendapat bahwa, dari semua teori-teori
kepemimpinan sebagaimana dikemukakan di atas, maka teori kepemim-
pinan transformasional dan transaksional yang paling banyak ditérap—
kan secara meluas di seluruh bagian dunia dan didalam semua bentuk
organisasi. Kedua pakar di atas lebih lanjut berpendapat bahwa,
kepemimpinan transformasional dirasa lebih efektif dibandingkan
dengan kepemimpinan transaksional, karena kepemimpinan
transformasional adalah konsisten dengan “people’s prototypes of an ideal
leader”, dimana dua hal utamanya adalah kontingensi-kontingensi
kultur (culture contingen—bies) dan faktor-faktor organisasional-
(organizational factors), yang dapat mempengaruhi dampak daripada
kepemimpinan transformasional dalam banyak hal. Inilah yang menjadi
alasan tipikal kepemimpinan transformasional dipostulasikan sebagai

‘the universality of transformational leadership’. Disisi lain kedua
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pendekatan jika digabungkan aman menjadi kekuatan yang lebih efektif

sebagaimana tampak dalam hasil aalisis data dalam tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Dimensi-Dimensi Kepemimpinan Transformasional dan

Transaksional
Total
Bobot nilai
No Dimensi Skor menurut
berdasarkan pilihan B Persentase
jawaban dengan nilai (%)
() 1-10
(8)
i 1 | Pengaruh ideal yang bersumber dari 16 5 80 9.78
' kepemimpinan kharismatik
2 | Pengaruh ideal yang bersumber dari 23 7 161 19.68
perilaku kepemimpinan 5
3 | Motivasi inspirasional 16 5 80 9.78
4 | Stimulasi intelektual 35 10 350 42.79
S | Pertimbangan individu 13 6 78 9.54
6 | Penghargaan kontijensi 6 6 36 4.40
7 | Manajemen aktif dengan pengecualian S 3 15 1.83
8 | Manajemen pasif dengan pengecualian 6 3 18 2.20
Total 120 45 818 100

Sumber: Hasil Survey Terhadap 120 pegawai Pemkot Bandar Lampung Tahun 2012

Dari tabel 1 di atas, memberi gambaran bahwa kepemimpinan
transformasional dan transaksional sangat dibutuhkan untuk
peningkatan kinerja Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung. Hasil
analisis menunjukkan dari 8 (delapan) dimensi kepemimpinan
transformasional dan transaksional, ditemukan dimensi stimulansi
intelektual menempati urutan pertama diikuti pengaruh ideal yang
bersumber dari prilaku pemimpin menempati urutan kedua. Kedua
dimensi di atas, dinilai oleh responden paling efektif (dominan) untuk
mendongkrak kinerja birokrasi pemerintah daerah. Hal ini mengingat
para responden yang di survey menilai prilaku pemimpinnya

merefleksikan kecerdasan intelektual yang dimilikinya, dan konsistensi
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kecerdasan intelektualnya dengan prilaku yang ditunjukkan dalam
kepemimpinannya.

Para responden menilai bahwa disamping prilaku yang baik, maka
intelektualitas pemimpin untuk menjaga standarisasi, dan tindak
perbaikan segera setelah terjadi penyimpangan terhadap standarisasi
yang telah ditetapkan secara komprehensif dengan memahami
penyebab penyimpangan serta menghindari dan memperbaiki
penyimpangan merupakan hal yang sangat diperlukan. Disamping itu,
kemampuan pimpinan untuk melakukan pemberdayaan (empowering)
dengan cara menstimulasi intelektual dan ketrampilan bawahannya,

inovatif, berfikir holistic, untuk mencapai kinerja birokrasi yang tinggi.

Kemudian dimensi motivasi inspirasional dan pengaruh ideal yang
bersumber dari kharisma menempati urutan ketiga. Para responden
setuju kalau pemimpin yang berprilaku baik dan memiliki kharisma
dapat memotivasi dan menginspirasi bawahannya dengan keikhlasan
dan kualitas yang tinggi untuk membangun rasa optimis, membangun
motivasi untuk mencapai visi dan misi pemerintah daerah yang telah
disepakati bersama. Para responden menilai prilaku pimpinan
merefleksikan nilai, konsistensi diri, terbuka untuk dialog dan mem-
bangun misi bersama untuk kemajuan pemerintah daerah ke depan.

Untuk meningkatkan kinerja birokrasi, maka kepemimpinan
transformasional perlu didukung oleh kepemimpinan transaksional
dengan memberikan imbalan kontijensi kepada bawahan, berupa
kepuasan atas keberhasilan yang dicapai bawahan, penghargaan dan
hukuman (reward and punishment), diperkuat dengan dimensi
pertimbangan individu berupa sikap empati dan memberikan perhatian
kepada individu bawahan, mengayomi serta mendidik dan melatih

bawahan secara terus menerus, akan tumbuh loyalitas secara pribadi
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antarabawahan dengan atasan.

Dengan demikian, dalam konteks ini, pengoparasian dimensi-
dimensi kepemimpinan transformasional bersama-sama dengan
kepemimpinan transaksional, maka akan didapat pengaruh kepemim-
pinan dalam meningkatkan kinerja birokrasi pemerintah daerah dalam

mencapai performance beyond expectation.

PENUTUP

Kepemimpinan memiliki pengaruh dalam pencapaian kinerja
pemerintah daerah. Hal ini mengingat adanya perubahan konstelasi
sosial politik di daerah. Pola atau gaya kepemimpinan mau tak mau,
suka tidak suka juga mengalami perubahan. Terakhir kita kenal dengan

pendekatan transactional theory dan transformational leadership theory.

Pola atau gaya kepemimpinan transformasional merupakan pilihan
utama dalam pencapaian kinerja pemerintah daerah, yang dalam
penerapannya harus diseimbangkan dengan kepemimpinan
transaksional. Ketercapaian kinerja pemerintah daerah yang melebihi
harapan (performance beyond expectation) amat ditentukan oleh stimulasi
intelektual pimpinan yang diwujudkan oleh prilaku pimpinan, motivasi
inspiritual dibarengi dengan kharisma pimpinan. Hal di atas juga harus
diikuti dengan sikap pimpinan yang memberikan imbalan dan hukuman
yang seimbang melalui pengawasan aktif dan pertimbangan-
pertimbangan hubungan yang individual disesuaikan dengan

lingkungan kepemimpinan lembaga yang bersangkutan.
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